
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan rangkaian hasil pemabahasan pengujian dari hipotesis 

penelitian maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Efikasi diri berpengaruh positif terhadap turnover intention pada karyawan 

Padang TV 

2. Efikasi diri tidak berpengaruh negatif terhadap keterlibatan kerja pada 

karyawan Padang TV 

3. Keterlibatan kerja tidak berpengaruh negatif terhadap turnover intention 

pada karyawan Padang TV 

4. Spiritualitas tempat kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention 

pada karyawan Padang TV 

5. Spiritualitas tempat kerja tidak berpengaruh positif terhadap kesendirian 

dalam bekerja pada karyawan Padang TV 

6. Kesendirian dalam bekerja tidak berpengaruh positif terhadap turnover 

intention pada karyawan Padang TV 

7. Keterlibatan kerja tidak memediasi hubungan antara efikasi diri terhadap 

turnover intention pada karyawan Padang TV 

8. Kesendirian dalam bekerja tidak memedaisi hubungan antara spiritualitas 

tempat kerja terhadap turnover intention pada karyawan Padang TV 

 

5.2 Impilkasi Hasil Penelitian 



Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian pengujian hipotesis penelitian 

sehingga dapat diajukan implikasi secara praktik sebagai berikut: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu acuan dan masukan 

dalam mengelola sumber daya manusia bagi pihak terkait, khususnya Padang TV 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat turnover intention Pegawai di 

Padang TV masuk dalam kategori cukup tinggi dengan tingkat TCR 77,17%. 

Diharapkan dengan adanya manajemen yang baik dalam mengelola turnover 

intention pegawai akan dapat mengetahui penyebab dan mengidentifikasi 

tingginya tingkat turnover intention pegawai, untuk itu dimasa yang akan dating 

perlu dilakukan berbagai upaya untuk menurunkan tingkat turnover intention 

pegawai dari kondisi cukup tinggi menjadi sangat rendah. 

Turnover intention merupakan estimasi subjektif individu yang berkaitan 

dengan kemungkinan itu orang tersebut akan meninggalkan organisasinya dalam 

waktu dekat (Carmeli dan Weisberg, 2006). Begitu banyaknya permasalahan 

individu pegawai yang meningkatnya turnover intention pegawai di Padang 

TV.Berdasarkan penelitian ini ada beberapa factor sumber terjadinya turnover 

intention pegawai meningkat yaitu efikasi diri, spiritualitas tempat kerja, 

keterlibatan kerja dan kesendirian dalam bekerja. 

Berdasarkan hasil penelitian ini keterlibatan kerja tidak berpengaruh 

terhadap turnover intention di Padang TV. Hasil penelitian ini mengumkapkan 

keterlibatan kerja yang dirasakan pegawai beradap pada kategori cukup tinggi 

dengan rata-rata 3,89 dan TCR 78,18% terhadap turnover intention, padang TV 



perlu memperhatikan keterlibatan kerja yang dirasakan pegawai di Padang TV 

menjadi sangat tinggi. 

Selanjutnya kesendirian dalam bekerja tidak berpengaruh positif terhadap 

turnover intention di Padang TV. Hasil penelitian ini mengungkapkan kesendirian 

dalam bekerja yang dirasakan pegawai memiliki rara-rata sebesar 3,50 dan TCR 

69,70 berada pada kategori cukup baik terhadap turnover intention yang dirasakan 

pegawai di Padang TV. Untuk dimasa yang akan dating perlu memperhatikan 

item-item pernyataan yang digunakan pada variabel yang masih rendah. 

5.3 Keterbatasan Penelitian dan Saran Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

maka diajukan beberapa keterbatasan penelitian dan saran yang dapat bermanfaat 

bagi peneliti selanjutnya dimasa mendatang sebagai berikut: 

a. Untuk ukuran/jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian masih 

tergolong kecil sehinga mempengaruhi ketepatan hasil penelitian yang 

diperoleh. Maka dari itu bagi peneliti dimasa mendatang disarankan untuk 

menambah ukuran/jumlah sampel agar variasi data yang diperoleh 

semakin tinggi sehingga mampu mendorong ketepatan hasil penelitian 

yang lebih baik. 

b. Selanjutnya masih terdapatnya sejumlah variabel yang juga mempengaruhi 

turnover intention yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti beban 

kerja, kualitas kehidupan kerja, persepsi organisasi suport, komitmen 

organisasi, perilaku kewarganegaraan organisasi. Oleh sebab itu, bagi 

peneliti dimasa mendatang diharapkan dapat menggunakan salah satu 



variabel baru tersebut dan memodifikasi model dalam penelitian yang 

digunakan, sehingga hasil penelitian diperoleh dan dapat menjadi lebih 

baik dimasa yang akan datang. 

 

 


